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Abstract 

  
Hospital Management Information System (SIMRS) is implemented to improve 
operational effectiveness, accelerate patient information recording and access, and 
support accurate data-based decision making. At Sembiring Deli Tua Hospital, 
SIMRS has been used since 2021, but has not been integrated into all units. This 
study aims to describe the implementation of SIMRS, especially in outpatient units, 
in order to assess the effectiveness of the system and its impact on the quality of 
health services. This study is an observational study conducted at Sembiring Deli 
Tua Hospital with respondents from among employees and patients. The results 
showed that the majority of respondents considered the implementation of SIMRS 
to be good, with 83.3% of employees and 97.3% of patients giving positive 
assessments. However, there are still several aspects that need to be improved, 
especially in terms of technology and human resources. As many as 26.7% of 
employees and 14.9% of patients felt that the technology in SIMRS was still not 
optimal, while 26.7% of employees and 14.9% of patients considered that human 
resources in the implementation of this system still needed to be improved. The 
conclusion of this study shows that SIMRS at RSU Sembiring Deli Tua has provided 
benefits in improving the quality of health services, although there are still 
challenges that need to be overcome. Therefore, it is recommended that the 
hospital improve its technological infrastructure, conduct regular training for 
employees, and optimize the system to make it easier to use. With these 
improvements, it is hoped that the effectiveness of SIMRS can be further 
increased, so that health services become more efficient and of higher quality. 
 
Keywords: Hospital Management Information System, SIMRS, Implementation, 
Health Services, RSU Sembiring Deli Tua 
 
 

PENDAHULUAN 
Implementasi SIMRS di rumah 

sakit bertujuan untuk meningkatkan 

efektivitas operasional, mempercepat 

proses pencatatan dan akses 

informasi pasien, serta mendukung 

pengambilan keputusan berbasis data 

yang akurat. Dengan sistem yang 

terstruktur, SIMRS dapat membantu 

tenaga medis dan manajemen rumah 

sakit dalam menjalankan tugasnya 

dengan lebih efisien, mulai dari 

pendaftaran pasien, rekam medis 

elektronik, pengelolaan obat, hingga 
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 pelaporan keuangan dan manajemen 

sumber daya. 

Dalam era digital, pemanfaatan 

teknologi informasi dalam berbagai 

sektor, termasuk kesehatan, menjadi 

hal yang tidak dapat dihindari. Rumah 

sakit sebagai penyedia layanan 

kesehatan dituntut untuk 

meningkatkan efisiensi dan kualitas 

pelayanan melalui sistem yang 

terintegrasi. Salah satu solusi yang 

digunakan adalah Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit (SIMRS), 

yang bertujuan untuk 

mengoptimalkan pengelolaan data 

pasien, administrasi, dan layanan 

medis secara lebih efektif. 

Implementasi SIMRS di berbagai 

rumah sakit telah terbukti 

memberikan manfaat dalam 

mempercepat proses pelayanan dan 

meningkatkan akurasi informasi. 

Sistem Informasi Rumah Sakit 

(SIMRS) dapat dikenali melalui 

fungsinya dalam menyajikan 

informasi dan jenis layanan yang 

disediakan. Dalam mendukung 

perawatan pasien serta proses 

administrasi, SIMRS berperan dalam 

menyediakan informasi, khususnya 

mengenai pasien, dengan cara yang 

akurat, relevan, dan selalu diperbarui. 

Selain itu, informasi tersebut harus 

mudah diakses oleh pihak yang 

berwenang di berbagai lokasi dan 

dalam format yang dapat digunakan. 

Transaksi data pelayanan 

dikumpulkan, disimpan, diproses, dan 

didokumentasikan untuk SIMRS 

berfungsi untuk menyediakan 

informasi mengenai kualitas 

perawatan pasien, kinerja rumah 

sakit, serta biaya yang dikeluarkan. 

Hal ini menunjukkan bahwa sistem 

tersebut harus mampu mengalirkan 

data berkualitas tinggi secara efektif 

antara berbagai unit dalam rumah 

sakit. 

RSU Sembiring Deli Tua sebagai 

salah satu fasilitas kesehatan yang 

melayani masyarakat luas juga telah 

menerapkan SIMRS dalam 

mendukung operasionalnya. Dengan 

sistem ini, berbagai proses seperti 

pendaftaran pasien, pencatatan 

rekam medis elektronik, pengelolaan 

obat, hingga pelaporan keuangan 

dapat dilakukan dengan lebih 

terstruktur. Penerapan SIMRS 

diharapkan dapat memberikan 

dampak positif terhadap efisiensi 

kerja tenaga medis dan administrasi, 

sehingga pelayanan kepada pasien 

menjadi lebih cepat dan akurat. 

Namun, dalam praktiknya, 

implementasi SIMRS di rumah sakit 

tidak selalu berjalan tanpa kendala. 

Beberapa faktor seperti kesiapan 

sumber daya manusia, infrastruktur 

teknologi, serta adaptasi terhadap 
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 sistem baru sering kali menjadi 

tantangan yang harus dihadapi. 

Selain itu, efektivitas sistem ini 

sangat bergantung pada kemudahan 

penggunaannya serta tingkat 

penerimaan oleh tenaga medis dan 

staf administrasi. Oleh karena itu, 

diperlukan evaluasi mengenai sejauh 

mana SIMRS telah diterapkan secara 

optimal di RSU Sembiring Deli Tua 

serta apa saja hambatan yang masih 

dihadapi dalam penggunaannya. 

Dari survei awal tesebut, didapat 

bahwa RSU Sembiring baru 

menggunakan SIMRS mulai tahun 

2021 ± 8 tahun. Dan penggunaan 

SIMRS di bagian Pendaftaran rawat 

jalan sudah 2 tahun. SIMRS RSU 

Sembiring belum terintegrasi ke 

semua unit. Oleh karena itu penelitian 

ini dilakukan pada penggunaan 

SIMRS di unit rawat jalan.  

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian terkait 

“Gambaran Implementasi Sistem 

Informasi Manajemen Rumah Sakit 

(SIMRS) Di Rumah Sakit Umum 

Sembiring Deli Tua Tahun 2024”. 

Sehingga dengan di 

implemetasikannya sistem informasi 

manajemen rumah sakit (SIMRS) 

dapat dilihat sejauh mana efektifitas 

SIMRS tersebut, dan dapat dijadikan 

sebagai suatu penilaian terhadap 

mutu pelayanan kesehatan 

khususnya pada unit-unit yang sudah 

mengimplementasikan SIMRS. 

 
 
METODE PENELITIAN  
 
Penelitian ini merupakan 

penelitian observasional dengan 

tujuan menggambarkan 

Implementasi Sistem Informasi 

Manajemen Rumah Sakit berdasarkan 

pengamatan pada pegawai dan 

pasien. Lokasi penelitian dilakukan di 

Rumah Sakit Umum Sembiring yang 

ber alamat di Jl. Besar  Deli Tua No. 

77 Kecamatan Deli Tua Kabupaten 

Deli Serdang.  

Penelitian ini dilaksanakan di 

Rumah Sakit Umum Sembiring Deli 

Tua. Alasan Rumah Sakit Umum 

Sembiring menjadi tempat penelitian 

karena Rumah Sakit Umum 

Sembiring sudah menjalankan SIMRS  

± 8 tahun,  dan khususnya pada 

bagian pendaftaran sudah 2 tahun 

sejak tahun 2021. 

Penelitian ini dilaksanakan pada 

bulan Desember 2023 sampai dengan 

bulan Maret 2024. 
 

HASIL PENELITIAN  
 
Hasil Analisa Univariat Pegawai 
 
Implementasi Sistem Informasi 
Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) 
dan Mutu Pelayanan Kesehatan di 

http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPMPH


 

 12 

Jurnal Inovasi Kesehatan Masyarakat Vol. 6 No. 1 Edition: Februari 2025- Mei 2025 

 http://ejournal.delihusada.ac.id/index.php/JPMPH  
Received : 17 April 2025 Revised: 25 April 2025 Accepted: 6 Mei 2025 

 Rumah Sakit Umum Sembiring 
Deli Tua Tahun 2024 
 Variabel Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 
 Implementasi 

sistem 
informasi 
manajemen 
rumah sakit 
Tidak Baik 

 
5 

 
16.7 

 Baik 25 83.3 
Total  30 100 

 Organisasi 
Tidak Baik 

 
5 

 
16.7 

 Baik 25 83.3 
Total  30 100 

 Teknologi 
Tidak Baik 

 
8 

 
26.7 

 Baik 22 73.3 
 30 100 

 Sumber Daya 
Manusia 
Tidak Baik 

 
8 

 
26.7 

 Baik 22 73.3 
Total 30 100 

 Mutu 
Pelayanan 
Kesehatan 
Tidak Baik 

 
7 

 
23.3 

 Baik 23 76.7 
Total 30 100 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat 

dilihat bahwa distribusi responden 

berdasarkan implementasi sistem 

informasi manajemen rumah sakit 

tidak baik sebanyak 5 pegawai 

(16,7%) dan Implementasi sistem 

informasi manajemen rumah sakit 

baik sebanyak 25 pegawai (83,3%). 

Berdasarkan organisasi diketahui 

responden dengan organisasi, tidak 

baik sebanyak 5 pegawai (16,7%) 

dan organisasi baik sebanyak 25 

pegawai (83,3%). Berdasarkan 

teknologi diketahui responden dengan 

teknologi tidak baik sebanyak 8 

pegawai (26,7%) dan responden  

teknologi baik sebanyak 22 pegawai 

(73,3%). Berdasarkan sumber daya 

manusia diketahui responden dengan 

sumber daya manusia tidak baik 

sebanyak 8 pegawai (26,7%) . 

Berdasarkan mutu pelayanan 

kesehatan diketahui responden 

dengan mutu pelayanan kesehatan 

tidak baik sebanyak 7 (23,3%) dan 

mutu pelayanan kesehatan baik 

sebanyak 23 pegawai (76,7%). 

 
Hasil Analisa Univariat  Pasien 
 
Gambaran Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen Rumah 
Sakit (SIMRS) Dengan Mutu 
Pelayanan Kesehatan di Rumah 
Sakit Umum Sembiring Deli Tua 
Tahun 2024 
 
 Variabel Jumlah 

(n) 
Persentase 

(%) 
 Implementasi 

sistem 
informasi 
manajemen 
rumah sakit 
Tidak Baik 

 
2 

 
2.7 

 Baik 72 97.3 
 74 100 

 Organisasi 
Tidak Baik 

 
8 

 
10.8 

 Baik 66 89.2 
 74 100 

 Teknologi 
Tidak Baik 

 
11 

 
14.9 

 Baik 63 85.1 
Total 74 100 

 Sumber Daya 
Manusia 
Tidak Baik 

 
11 

 
14.9 

 Baik 63 85.1 
Total 74 100 
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Mutu 
Pelayanan 
Kesehatan 
Tidak Baik 

 
4 

 
5.4 

 Baik 70 94.6 
Total 74 100 

 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat 

bahwa distribusi responden 

berdasarkan implementasi sistem 

informasi manajemen rumah sakit 

tidak baik sebanyak 2 pasien (2,7%) 

dan implementasi sistem informasi 

manajemen rumah sakit baik 

sebanyak 72 pasien (97,3%). 

Berdasarkan organisasi diketahui 

responden dengan organisasi tidak 

baik sebanyak 8 pasien (10,8%) dan 

organisasi dengan responden baik 

sebanyak 66 pasien (89,2%). 

Berdasarkan teknologi diketahui 

responden dengan teknologi tidak 

baik sebanyak 11 pasien (14,9%) dan 

teknologi dengan responden baik 

sebanyak 63 pasien (85,1%). 

Berdasarkan sumber daya manusia 

diketahui responden tidak baik 

sebanyak 11 pasien (14,9%) dan 

sumber daya manusia dengan 

responden baik sebanyak 63 pasien 

(85,1%). Berdasarkan mutu 

pelayanan kesehatan diketahui 

responden dengan mutu pelayanan 

kesehatan tidak baik sebanyak 4 

pasien (5,4%) dan mutu pelayanan 

kesehatan dengan responden baik 

sebanyak 70 pasien (94,6%). 

 
PEMBAHASAN  

 
Gambaran Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen Rumah 
Sakit berdasarkan Pengamatan 
pada Pegawai di RSU Sembiring 
Deli Tua Tahun 2024 

 Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai gambaran implementasi 

Sistem Informasi Manajemen Rumah 

Sakit (SIMRS) di RSU Sembiring Deli 

Tua, dapat dilihat bahwa mayoritas 

responden, baik dari kalangan 

pegawai maupun pasien, menilai 

bahwa implementasi SIMRS Sistem 

ini telah berfungsi dengan baik, 

namun masih ada beberapa aspek 

yang perlu diperhatikan guna 

meningkatkan efektivitasnya. 

Hasil distribusi responden dari 

kalangan pegawai menunjukkan 

bahwa 83,3% pegawai menilai 

implementasi SIMRS sudah baik, 

sementara 16,7% lainnya masih 

menganggap bahwa sistem ini belum 

optimal. Faktor organisasi juga 

mendapat penilaian yang serupa, di 

mana sebagian besar pegawai 

(83,3%) menyatakan bahwa 

organisasi dalam implementasi 

SIMRS sudah baik, sedangkan 

sisanya (16,7%) menilai masih ada 

kekurangan.  

Dari segi teknologi, persentase 

pegawai yang menilai sistem baik 
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 lebih rendah dibandingkan aspek 

lainnya, yaitu sebesar 73,3%, dengan 

26,7% pegawai masih merasa bahwa 

teknologi yang digunakan dalam 

SIMRS belum optimal. Hal ini 

menunjukkan bahwa ada tantangan 

dalam aspek teknologi, seperti 

infrastruktur yang mungkin masih 

kurang memadai.  

         Sementara itu, aspek sumber 

daya manusia menunjukkan bahwa 

26,7% pegawai merasa SDM dalam 

implementasi SIMRS masih kurang 

baik, yang bisa jadi disebabkan oleh 

kurangnya pelatihan atau adaptasi 

pegawai terhadap sistem yang baru. 

Dari segi mutu pelayanan kesehatan, 

sebagian besar pegawai (76,7%) 

menilai bahwa implementasi SIMRS 

telah meningkatkan kualitas layanan, 

tetapi masih ada 23,3% yang merasa 

belum merasakan manfaatnya secara 

maksimal. 

 
 

Gambaran Implementasi Sistem 
Informasi Manajemen Rumah 
Sakit berdasarkan Pengamatan 
pada Pasien di RSU Sembiring Deli 
Tua Tahun 2024 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 

Dari hasil peneliatian, dapat 

disimpulkan bahwa secara umum, 

implementasi SIMRS di RSU 

Sembiring Deli Tua telah berjalan 

dengan baik dan memberikan 

manfaat, baik bagi pegawai maupun 

pasien. Namun, beberapa tantangan 

masih ditemukan, terutama dalam 

aspek teknologi dan sumber daya 

manusia, yang memerlukan 

peningkatan, seperti pelatihan lebih 

lanjut bagi pegawai dan optimalisasi 

sistem agar lebih mudah digunakan. 

Dengan meningkatkan faktor-faktor 

ini, diharapkan mutu pelayanan 

kesehatan di rumah sakit dapat lebih 

optimal dan semakin meningkatkan 

kepuasan pasien serta efisiensi kerja 

pegawai.   

 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan dalam 

penelitian ini maka disarankan 

kepada RSU Sembiring Deli Tua untuk 

meningkatkan teknologi dengan 

memperbaiki infrastruktur untuk 

kelancaran SIMRS, Mengadakan 

pelatihan SDM rutin bagi pegawai 

gara lebih mahir menggunakan 

SIMRS, Optimalisasi sistem untuk 

menyederhanakan antarmuka dan 

meningkatkan kemudahan 

penggunaan SIMRS bagi pegawai dan 

pasien. 
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